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ABSTRACT

Each region in Indonesia has diversity in terms of food consumption patterns, especially for pregnant women,
which is accompanied by beliefs about taboos from certain types of food. This study aimed to determine the rela-
tionship between age, education level, employment status, and the culture of food taboos in pregnant women.
This was an observational analytic study with a cross-sectional approach. The study was conducted in the work-
ing area of the Bengkayang Health Center, West Kalimantan, Indonesia. A sample of 30 pregnant women select-
ed by purposive sampling. The dependent variable is the culture of food taboos in pregnancy. The independent
variables include age, education, and employment status. The data were collected by a questionnaire and ana-
lyzed using multiple linear regression. Education (b = 0.48; 95% CI = 0.10 to 0.85; p = 0.015) and employment
status (b = 0.51; 95% CI = 0.19 to 0.84, p = 0.003) had a relationship with the culture of food taboos in preg-
nancy and were statistically significant. This study also found a relationship between education and employment
status with the culture of food taboos in pregnancy.

Keywords: age; education; food taboos, pregnancy, sosioeconomic

ABSTRAK

Setiap wilayah di Indonesia memiliki keanekaragaman dalam hal pola konsumsi makanan khususnya diperuntuk-
kan kepada ibu hamil yang disertai dengan kepercayaan tentang pantang makan terhadap jenis makanan tertentu.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara usia, pendidikan, pekerjaan dan budaya pantang
makan pada ibu hamil. Penelitian ini merupakan studi analitik observasional dengan rancangan cross-sectional.
Lokasi penelitian di Wilayah Kerja Puskesmas Bengkayang, Kalimantan Barat, Indonesia. Besar sampel dalam
penelitian ini sebesar 30 ibu hamil dipilih dengan teknik purpossive sampling. Variabel dependen adalah budaya
pantang makan ibu hamil. Variabel independen antara lain usia, pendidikan, dan pekerjaan. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner dan dianalisis menggunakan uji regresi linier berganda. Pendidikan (b= 0.48; 95% CI=
0.10 to 0.85; p= 0.015) dan pekerjaan (b= 0.51; 95% CI= 0.19 to 0.84; p= 0.003) memiliki hubungan dengan bu-
daya pantang makan ibu hamil dan secara statistik signifikan. Penelitian ini juga menemukan terdapat hubungan
antara pendidikan dan pekerjaan dengan budaya pantang makan.

Kata kunci: budaya pantang makan; ibu hamil; pendidikan; sosioekonomi; usia
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PENDAHULUAN

Kurang gizi berkaitan dengan morbidi-
tas ibu dan kondisi kehamilan yang buruk
(Alemu et al., 2019). Studi yang dilakukan
di Asia Selatan menemukan bahwa perilaku
konsumsi makanan tertentu pada ibu hamil,
termasuk pembatasan asupan makanan yang
disengaja, baik fisiologis maupun faktor
sosiokultural, seperti keengganan konsumsi
makanan jenis tertentu selama kehamilan,
ketakutan yang terlalu besar akibat asupan
makanan yang berlebihan, dan komplikasi
kehamilan/ persalinan berkaitan dengan diet
kehamilan yang tidak sehat. Demikian pula,
penelitian di Nigeria telah mendokumenta-
sikan pengaruh larangan makanan yang teri-
kat budaya pada pembatasan konsumsi ma-
kanan yang disengaja selama kehamilan
(Rosen et al., 2018).

Tabu terhadap makanan tertentu teru-
tama di kalangan wanita di sub-Sahara Afri-
ka, telah diidentifikasi sebagai salah satu
faktor-faktor yang berkontribusi terhadap
kekurangan gizi ibu selama kehamilan
(Kariuki et al.,, 2017) (Pérez & Garcia,
2013). Menurut konsep UNICEF Food-Care
Health, norma budaya, tabu, dan ke-
percayaan terletak di dalam faktor
kontekstual yang menjadi penyebab dasar
malnutrisi (Ekwochi et al., 2016). Hal terse-
but kerena kekurangan asupan nutrisi, teru-

tama selama kehamilan dan anak usia dini,

dapat memiliki konsekuensi yang nyata un-

tuk tumbuh kembang anak. Pada banyak
komunitas, wanita hamil harus mengikuti
beberapa hal yang berkaitan dengan tabu
dan praktik budaya, yang memengaruhi ma-
kanan yang mereka konsumsi; dengan
demikian, membuat wanita lebih rentan ter-
hadap beberapa defisiensi mikronutrien,
terutama vitamin A, folat, yodium, zat besi,
kalsium dan seng, yang semuanya penting
selama kehamilan (Suchdev et al., 2014).
Sedangkan makanan yang kaya energi dan
bergizi, seperti produk hewani, buah-
buahan dan sayuran sangat penting untuk
kesehatan baik ibu maupun janin yang se-
dang berkembang.

Sebuah penelitian melaporkan terdapat
perilaku menghindari satu atau lebih ma-
kanan selama kehamilan berdasarkan pan-
tangan makanan lokal (McNamara &
Wood, 2019) (Placek et al, 2017)
(Chakrabarti & Chakrabarti, 2019). Hal ini
mirip dengan banyak penelitian yang
dilaporkan di tempat lain bahwa wanita
akan mematuhi berbagai tabu dan ke-
percayaan makanan, dengan beberapa ma-
kanan yang dijadikan pantangan adalah ma-
kanan bergizi yang dapat mengganggu nu-
trisi prenatal yang adekuat (Ugwa, 2016).
Makanan yang paling sering dihindari sela-
ma kehamilan adalah produk daging (ayam,
daging liar/semak dan daging merah), ikan,
kentang, buah-buahan (jeruk dan buah-

buahan lainnya yang identik dengan warna
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jeruk, persik, nanas dan jambu biji), kacang
-kacangan, telur, butternut dan labu. Seba-
gian besar makanan yang dilaporkan se-
bagai makanan tabu adalah sumber kaya
mikronutrien esensial (kacang-kacangan,
telur, jeroan, semua buah-buahan, labu dan
butternut), protein (daging semak, ikan,
telur, ayam, jeroan dan kacang-kacangan)
dan karbohidrat (kentang), yang sangat
penting untuk kesehatan ibu dan perkem-
bangan anak (Diana et al., 2018) (Zerfu et
al., 2016).

Dilaporkan di tempat lain di beberapa
negara Afrika dan Asia, di mana beberapa
kelompok dibatasi makanannya selama ke-
hamilan. Namun, alasan di balik
menghindari konsumsi makanan ini ber-
beda-beda dalam komunitas tersebut.
Misalnya, perempuan etnis Fulla di Gam-
bia dilarang makan beberapa jenis makanan
yang kaya akan karbohidrat, protein he-
wani dan mikronutrien selama kehamilan
dengan berbagai alasan, yang berdampak
terhadap terjadinya malnutrisi protein / ka-
lori tinggi selama masa kanak-kanak dan
kehamilan di negara tersebut (Pérez & Gar-
cia, 2013). Gizi buruk selama kehamilan
juga mengakibatkan banyak ibu berada pa-
da peringkat tinggi risiko selama persalinan
(Chakona & Shackleton, 2019).

Tabu terhadap makanan tertentu
diketahui pada hampir seluruh masyarakat

di dunia, termasuk di Asia Tenggara

(Kohler et al., 2018). Sebagian besar agama
menyatakan makanan tertentu sehat dan
lainnya tidak layak untuk konsumsi manu-
sia. Aturan dan regulasi diet mungkin
mengatur secara khusus fase siklus hidup
manusia dan dapat dikaitkan dengan peri-
stiwa khusus seperti periode menstruasi,
kehamilan, persalinan, menyusui, dan da-
lam masyarakat tradisional persiapan untuk
berburu, berperang, pernikahan, dan
pemakaman. Sebagai perbandingan, ban-
yak pantangan makanan tampaknya tidak
masuk akal sama sekali, seperti apa yang
mungkin dinyatakan tidak layak oleh satu
kelompok mungkin bisa diterima oleh ke-
lompok lain. Di sisi lain, tabu pada ma-
kanan memiliki sejarah panjang dan orang
mengharapkan penjelasan yang masuk akal
untuk hal tersebut dalam konteks kebiasaan
diet tertentu pada budaya tertentu. Namun,
hal ini masih menjadi perdebatan pan-
dangan dan tidak ada teori yang dapat men-
jelaskan mengapa orang menerapkan tabu
pada makanan (Meyer-Rochow, 2009).
Budaya lain juga mengembangkan
pantangan makanan pada wanita hamil ter-
jadi pada wanita di Tionghoa, Hong Kong,
antara lain makan udang karena akan me-
nyebabkan alergi kulit, daging kelinci,
yang akan menyebabkan bibir sumbing pa-
da bayi baru lahir dan daging sapi yang ju-
ga akan mempengaruhi kesehatan janin

(Arzoaquoi et al., 2015). Rasa takut tidak
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mengikuti kepercayaan tradisional adalah
hal yang biasa. Mereka menyatakan bahwa
mereka merasa tidak nyaman jika tidak me-
matuhi ritual ini. Sebuah penelitian di Lim-
popo Afrika Selatan ditemukan bahwa un-
tuk mencegah malformasi janin, yang bisa
dilakukan oleh orang-orang, wanita hamil
mebutuhkan dukungan secara lahir dan
batin dan juga perlu diperkuat dengan ma-
kanan herbal. Perspektif yang menarik
menyatakan bahwa di kalangan perempuan,
adat, tabu dan izin selama siklus reproduksi
sangat terkait dengan dimensi ruang alam
yang sakral dan terkait pengetahuan, praktik
dan ritual (Agus et al., 2012).

Beberapa hasil studi terkait dengan
budaya pantang makan di Indonesia, salah
satunya di Kabupaten Jepara, Jawa Tengah
yang menjelaskan bahwa selama masa ke-
hamilan, ibu hamil memiliki keyakinan un-
tuk menjaga Kesehatan diri dan janinya ser-
ta dapat melahirkan bayi dengan selamat
maka terdapat beberapa makanan yang pan-
tang untuk dikonsumsi seperti kepiting,
udang dan buah nanas (Suryawati, 2007).
Selain itu, studi lain juga menemukan bah-
wa budaya pantang makan juga dilakukan
oleh ibu hamil di Suku Tengger Kabupaten
Malang, Jawa Timur. Beberapa makanan
yang menjadi pantangan selama kehamilan
antara lain pisang rajamala, nanas, salak,
mangga kweni, nangka, durian, lele, kubis,

serta beberapa makanan tertentu yang di-

anggap dapat mengganggu kesehatan ibu
hamil beserta janin yang dikandungnya
(Sholihah et al., 2014). Penelitian yang dil-
aksanakan di Kupang, NTT pada suku Ato-
ni didapatkan bahwa ibu hamil memiliki
beberapa makanan pantangan yaitu tidak
boleh makan jagung pipil, kerak nasi dan
telur serta daging yang dibunuh. Pantang
makanan yang dilakukan oleh ibu hamil ju-
ga ditemui pada masyarakat Toraja, Sula-
wesi Selatan antara lain daging, nanas, jan-
tung pisang, serta ikan asin (Kencanawati,
2016).

Melalui kajian beberapa wilayah di
Indonesia yakni Jawa Tengah, Jawa Timur,
Nusa Tenggara Timur, serta Sulawesi Se-
latan menunjukkan bahwa keragaman bu-
daya dalam hal pantang makanan tertentu
yang dipercaya oleh ibu hamil diyakini
dapat menjaga kesehatan ibu beserta ja-
ninnya justru dapat memberikan dampak
negatif akibat kebutuhan nutrisi yang tidak
terpenuhi. Penelitian dari beberapa negara
tersebut membuktikan bahwa di setiap
negara terdapat budaya pantang makanan
yang berbeda-beda, termasuk di Indonesia
yang memiliki keragaman suku, budaya ser-
ta adat-istiadat.

Kabupaten Bengkayang merupakan
salah satu wilayah dengan budaya yang ber-
limpah serta unik jika dibandingkan dengan
wilayah lain. Pada tahun 2014 pemerintah

Kabupaten Bengkayang berencana membu-
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at kampung budaya Bengkayang sebagai
miniatur keragaman adat yang ada di
Provinsi Kalimantan Barat. Pada tahun
2019 Bengkayang menerima penghargaan
sebagai kampung adat terbaik se-Indonesia.
Hal tersebut menarik minat peneliti untuk
melaksanakan studi yang terkait dengan
budaya masyarakat setempat khususnya ibu
hamil dalam hal budaya yang terkait
dengan pantang makanan selama masa ke-
hamilan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara usia, pendidi-
kan, serta status pekerjaan dan budaya pan-
tang makanan pada ibu hamil di wilayah
kerja Puskesmas Bengkayang, Kalimantan

Barat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
analitik observasional dengan desain studi
cross-sectional. Penelitian dilaksanakan di
Wilayah Kerja Puskesmas Bengkayang,
Kalimantan Barat pada bulan Agustus
2020. Teknik sampel yang digunakan da-
lam pengambilan sampel yakni purpossive
sampling karena peneliti memerlukan krite-
ria khusus agar sampel yang diambil sesuai
dengan tujuan penelitian. Kriteria inklusi
dalam penelitian ini yakni ibu hamil di
Puskesmas Bengkayang yang memiliki ke-
percayaan terhadap budaya pantang makan
tertentu. Jumlah populasi dalam penelitian

ini adalah 44 ibu hamil trimester 1-3. Ru-

mus yang digunakan untuk mengetahui
jumlah sampel yaitu dengan menggunakan
rumus Lemeshow, diperoleh hasil jumlah
sampel sebesar 30 responden. Instrumen
pengambilan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner budaya pan-
tang makan pada ibu hamil dengan item
pertanyaan masing-masing diambil dari
tinjauan pustaka sebagai sumber dan dil-
aksanakan uji reliabilitas menggunakan
alpha cronbach’s dengan SPSS. Data yang
telah dikumpulkan terlebih dahulu diuji
normalitasnya menggunakan uji shapiro
wilk dengan bantuan SPSS. Data yang telah
melalui uji normalitas kemudian dianalisis
menggunakan regresi linier berganda

dengan bantuan SPSS.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1 menunjukkan bahwa usia
yang paling dominan dalam penelitian ini
adalah usia 20-35 tahun yakni sebanyak 19
ibu hamil (63.3%) dan usia ibu hamil yang
paling rendah terlibat dalam penelitian ini
yakni >35 tahun sebanyak 5 orang (16.7
%). Sebagian besar sampel penelitian ber-
latar belakang pendidikan SD sejumlah 15
ibu hamil (50%) serta keterlibatan terendah
ibu hamil dengan pendidikan terakhir SMA
sejumlah 6 orang (20%). Status pekerjaan
yang dominan yakni IRT sebanyak 24 ibu
hamil (80%). Ibu hamil yang bekerja di

bidang swasta memiliki jumlah terkecil
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yakni 2 orang (13.3 %).

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui
besar koefisien regresi untuk variabel usia
bertanda negatif, berarti dengan usia yang
semakin meningkat tidak memiliki keterkai-
tan  dengan

menurunnya perilaku

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

status pekerjaan bertanda positif, berarti
dengan pekerjaan yang semakin baik mem-
iliki keterkaitan dengan peningkatan per-
ilaku untuk menghindari budaya pantang
makan. Nilai b sebesar 0.51 menunjukkan

bahwa apabila nilai pekerjaan dapat diting-

Karakteristik Kriteria n %
<20 6 20

Usia 20-35 19 63.3
> 35 5 16.7

SD 15 50

Pendidikan SMP 9 30
SMA 6 20

IRT 24 80
Status pekerjaan Petani 4 36.7
Swasta 2 13.3

Sumber: Data Primer, 2020

menghindari budaya pantang makan. Nilai b
sebesar -0.03 menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan antara usia dan budaya pantang
makan serta secara statistik tidak signifikan.

Besar koefisien regresi untuk varia-
bel pendidikan bertanda positif, berarti pen-
didikan yang semakin tinggi terkait dengan
peningkatan perilaku menghindari budaya
pantang makan. Nilai b sebesar 0.48
menunjukkan bahwa apabila nilai pendidi-
kan dapat ditingkatkan satu unit, maka per-
ilaku menghindari budaya pantang makan
akan bertambah sebesar 0.48 berarti ada
hubungan positif antara pendidikan dan bu-
daya pantang makan dan secara statistik sig-
nifikan.

Besar koefisien regresi untuk variabel

katkan  satu  unit, maka  perilaku
menghindari budaya pantang makan akan
bertambah sebesar 0.51 berarti ada hub-
ungan positif antara pekerjaan dan budaya
pantang makan dan secara statistik signif-

ikan.

PEMBAHASAN

Masyarakat Indonesia tidak terlepas
dari adat-istiadat yang diturunkan secara
turun temurun dan menjadi suatu kebiasaan.
Salah satunya yakni pantang makanan ter-
tentu pada beberapa ibu hamil yang hampir
ada di setiap daerah. Berdasarkan hasil
penelitian, diketahui bahwa budaya pantang
makan memiliki korelasi yang signifikan

dengan pendidikan dan pekerjaan. Se-
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dangkan usia tidak berkorelasi dengan bu-
daya pantang makan di Wilayah Kerja
Puskesmas Bengkayang, Kalimantan Barat.
Namun budaya pantang makan ini tidak
seluruhnya berdampak positif terhadap

kesehatan, bahkan dapat memberikan dam-

Tabel 2. Analisis Multivariat

siapnya tubuh ibu dalam proses persalinan,
sehingga menjadi lebih sulit dan berjalan
dalam jangka waktu lama. Bahkan dalam
beberapa kondisi dapat meningkatkan risi-
ko bayi lahir prematur, serta dapat mening-

katkan Angka Kematian Ibu (AKI).

. . CI 95 %
Variabel independen b Batas bawah Batas atas P
Usia -0.03 -0.08 0.02 0.264
Pendidikan 0.48 0.10 0.85 0.003
Status Pekerjaan 0.51 0.19 0.84 0.029

Jumlah sampel = 30
Adj R-Squared = 0.35
p =<0.001

Sumber: Data Primer, 2020

pak buruk terhadap kesehatan ibu hamil
dan janin. Perilaku pantang makan pada ibu
hamil akan berpengaruh terhadap jumlah
asupan nutrisi untuk ibu dan janin, serta
memberikan dampak yang tidak baik untuk
persiapan proses melahirkan. Beberapa bu-
daya pantang makanan justru mengurangi
asupan nutrisi yang penting, sehingga akan
menimbulkan masalah kesehatan, antara
lain kekurangan Energi Kronik (KEK) dan
anemia pada ibu hamil, menurunnya
asupan nutrisi (terutama sumber protein)
dapat mengakibatkan gizi kurang yang
akan memicu timbulnya komplikasi, seperti
perdarahan, anemia, berat badan ibu hamil
yang tidak sesuai dengan berat normalnya,
serta dapat memicu penyakit infeksi, proses
persalinan tidak berjalan dengan baik, KEK

yang selanjutnya mengakibatkan kurang

Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ug-
wa (2016) yang menyatakan bahwa tidak
terdapat korelasi antara pendidikan dan bu-
daya pantang makan pada ibu hamil. Na-
mun, penelitian ini sejalan dengan hasil
studi yang dilakukan oleh Demissie (2017)
bahwa pendidikan memiliki korelasi yang
erat dengan budaya pantang makan. Se-
makin rendah pendidikan, maka semakin
besar kemungkinan mereka menjadi miskin
dan pada saat yang sama akan semakin
meningkat budaya pantang makanan yang
akan mereka lakukan.

Berdasarkan hasil penelitian, pendidi-
kan memiliki korelasi dengan budaya pan-
tang makan ibu hamil yang secara statistik
signifikan. Pendidikan akan mempengaruhi

pengetahuan gizi. Suatu penelitian perilaku
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diet wanita hamil di Ethiopia membuktikan
bahwa kurangnya pengetahuan gizi selama
kehamilan akibat pendidikan yang rendah
berkorelasi terhadap pola makan wanita ter-
sebut selama hamil (Yoseph, 2015). Apabila
ibu hamil dengan tingkat pendidikan yang
rendah mempercayai budaya pantang
makan terhadap jenis makanan tertentu
maka dapat menghambat pertumbuhan janin
yang dikandungnya. Asupan nutrisi yang
tidak mencukupi pada ibu hamil berdampak
terhadap kejadian kurang gizi bagi janin.
Hal ini akan meningkatkan risiko kematian
neonatal, abortus, cacat bawaan, asfiksia
intra partum (mati dalam kandungan), ane-
mia pada bayi, serta bayi dengan berat ba-
dan lahir rendah (BBLR).

Hasil studi yang dilakukan oleh Dem-
ilew (2020) menyatakan bahwa penge-
tahuan tentang pembatasan makanan selama
kehamilan memiliki peran sentral dalam
menentukan praktik pembatasan makanan
wanita. Dalam studi ini disebutkan praktik
pembatasan makanan akan meningkat
sesuai dengan peningkatan pengetahuan ibu
tentang pembatasan makanan selama ke-
hamilan. Responden dalam penelitian terse-
but sebagian besar memiliki tingkat pen-
didikan yang rendah, sehingga tingkat mel-
ek huruf mereka menjadi penghalang untuk
mengakses informasi terkait pemenuhan

nutrisi selama masa kehamilan. Berbagai

risiko kesehatan dipengaruhi oleh ku-

rangnya pengetahuan ibu yang berkaitan
juga dengan tingkat pendidikan, semakin
tinggi pendidikan yang dimiliki oleh ibu,
maka pengetahuan tentang zat gizi yang ha-
rus dipenuhi selama hamil akan semakin
baik. Tingkat pendidikan akan
mempengaruhi pola makan terutama pada
ibu hamil yang dipengaruhi oleh ke-
percayaan terhadap pantangan pada bebera-
pa makanan tertentu merupakan suatu bu-
daya, kebiasaan, atau bahkan anjuran yang
melarang untuk mengonsumsi makanan ter-
tentu misalnya sayuran, ikan, buah, serta
makanan lainnya karena dianggap dapat
berdampak pada kesehatan, terutama pada
janin yang dikandung ibu hamil. Hal terse-
but menurut keyakinan ibu hamil bertujuan
untuk menjaga kesehatan ibu beserta bayi
yang dikandungnya, akan tetapi pemahaman
yang keliru mengenai hal ini justru memba-
hayakan kesehatan terkait dengan ku-
rangnya asupan zat gizi yang dibutuhkan
selama masa kehamilan.

Penelitian yang dilakukan oleh Intan
(2018) menyatakan bahwa tabu makanan
mengacu pada makanan yang dilarang keras
untuk alasan kesehatan, budaya dan agama.
Hal yang tabu ini diterapkan pada beberapa
individu yang paling rentan, termasuk
wanita dan anak-anak, dan sering kali ber-
pusat pada makanan yang berasal dari he-
wan, yang biasanya bagus sumber protein.

Di Ethiopia, pantangan makanan dianggap
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telah ditetapkan selama kehamilan sebagai
sarana perlindungan kesehatan wanita dan
bayinya. Namun demikian, cukup jelas
bahwa pembatasan makanan ekstensif lebih
cenderung membahayakan kesehatan ibu
dan bayi. Malnutrisi adalah masalah
kesehatan yang signifikan mempengaruhi
wanita hamil di Ethiopia dan memiliki
konsekuensi serius untuk kehamilan dan
kelahiran. Oleh karena itu, pantangan ma-
kanan terkait erat dengan nutrisi status
wanita hamil Etiopia, yang memengaruhi
kesehatan mereka dan bayinya (Vasilevski
& Carolan-Olah, 2016).

Hasil studi yang dilakukan oleh
Yeneabat et al. (2019) menemukan bahwa
wanita hamil yang memiliki tingkat peker-
jaan lebih rendah berkorelasi dengan
pemenuhan nutrisi yang dikaitkan dengan
tabu terhadap makanan. Pekerjaan merupa-
kan suatu kegiatan yang bermaksud untuk
memperoleh imbalan berupa gaji atau
upah. Pekerjaan menghasilkan pendapatan,
yang meningkatkan kapasitas pembelian
dan memungkinkan akses ke makanan,
perawatan kesehatan, dan kebutuhan
lainnya (Singh et al., 2020). Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Thornton
et al., 2013) menemukan bahwa status
pekerjaan merupakan salah satu dari ban-
yak faktor yang dapat mempengaruhi ko-
relasi antara jenis pekerjaan dengan per-

ilaku makan wanita. Namun, penelitian ini

juga tidak sejalan dengan studi yang dil-
akukan oleh Ekwochi et al. (2016) yang
mengemukakan bahwa tidak terdapat ko-
relasi antara pekerjaan dengan perilaku
menghindari makanan tertentu karena pan-
tangan makanan pada masa kehamilan.
Dalam penelitian ini, didapatkan hasil
bahwa terdapat korelasi yang signifikan
antara pekerjaan dengan budaya pantang
makan. Semakin tinggi tingkat pekerjaan
seorang ibu hamil, maka perilaku untuk
menghindari pantang makan semakin
meningkat. Hal tersebut dapat dipengaruhi
oleh factor lingkungan pekerjaan, apabila
budaya di lingkungan setempat mendukung
budaya pantang makan ibu hamil, maka
akan mempengaruhi perilaku seseorang.
Usia dalam penelitian ini tidak mem-
iliki hubungan yang signifikan dengan bu-
daya pantang makan. Sesuai dengan studi
yang dilakukan oleh Grossmann et al.
(2012) baik usia muda ataupun tua tidak
menunjukkan adanya perbedaan penge-
tahuan mengenai budaya. Hasil studi lain
mengemukakan bahwa interaksi antara usia
dan budaya dapat dipengaruhi oleh kognitif
seseorang, hal tersebut terkait dengan
perbedaan budaya di antara orang dewasa
tua dengan orang dewasa yang lebih muda
(Na et al., 2017). Terdapat banyak factor
yang dapat mempengaruhi ibu hamil dalam
hal budaya pantang makan antara lain adat

istiadat dari nenek moyang yang sudah



228 AL-SIHAH:
THE PUBLIC HEALTH SCIENCE JOURNAL

VOLUME 12, NO. 2, JULI-DESEMBER 2020

turun-temurun, keterpaparan informasi,

penghasilan, serta faktor lainnya.

KESIMPULAN

Hasil penelitian memberikan inter-
pretasi akhir bahwa usia ibu hamil tidak
memiliki korelasi dengan budaya pantang
makan. Hal tersebut dapat diakibatkan oleh
beberapa factor lain yang menentukan bu-
daya pantang makan pada ibu hamil antara
lain keterpaparan infromasi, adat istiadat
yang turun temurun, penghasilan yang di-
miliki oleh keluarga, dan lain sebagainya.
Sehingga meskipun semakin bertambah usia
ibu hamil tersebut tidak memiliki keterkai-
tan dengan budaya pantang makan. Budaya
pantang makan memiliki korelasi dengan
pendidikan dan pekerjaan dengan arah hub-
ungan positif, yang bermakna bahwa se-
makin tinggi tingkat pendidikan ibu hamil,
maka budaya untuk menghindari pantang
makan akan semakin baik. Demikian juga
dengan pekerjaan yang semakin baik, maka
budaya menghindari pantang makan pada
ibu hamil akan semakin meningkat. Dalam
penelitian ini terdapat beberapa keterbata-
san antara lain dalam pengumpulan data
yang dilaksanakan secara online, peneliti
hanya dapat menjangkau 30 ibu hamil,
dengan proses interview menggunakan vid-
eo call yang terbatas oleh karena tidak dapat
berinteraksi secara langsung selama masa

pandemic, selain itu peneliti juga memiliki

keterbatasan dalam hal literatur yang
digunakan karena variabel penelitian yang
diteliti masih jarang ditemukan dalam jurnal
-jurnal Indonesia. Hasil penelitian ini di-
harapkan dapat mendorong kerjasama lintas
tenaga kesehatan dan lintas sektor untuk
bersama-sama memberikan perhatian ter-
hadap kebutuhan dasar nutrisi ibu hamil
mengingat ibu hamil yang nantinya akan
melahirkan generasi penerus bangsa karena
generasi yang berkualitas berawal dari kon-

disi ibu hamil yang optimal.

SARAN

Bagi ibu hamil disarankan dari hasil
penelitian ini yang memiliki budaya pan-
tang makan terhadap jenis makanan tertentu
dapat menghentikan atau menghindari hal
tersebut agar kebutuhan nutrisi bagi ibu
hamil dan janin dapat terpebuhi, sehingga
kesehatan ibu dan janin dapat terjaga hingga
persalinan nanti. Bagi peneliti selanjutnya
disarankan untuk dapat membandingkan
budaya pantang makan pada beberapa wila-
yah di Indonesia mengingat Indonesia mem-
iliki keragaman budaya dan adat istiadat
dengan variabel penelitian yang belum/
masih  jarang diteliti. Bagi institusi
kesehatan disarankan agar dapat meningkat-
kan kualitas pendidikan terhadap calon
tenaga kesehatan salah satunya melalui pro-

gram pendidikan yang memasukkan nilai

budaya terkait dengan kebutuhan nutrisi ibu
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